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Malaria merupakan penyakit infeksi yang masih menjadi masalah kesehatan di daerah endemis, termasuk Kabupaten Teluk Bintuni, Papua Barat. Diagnosis malaria yang cepat dan akurat sangat penting untuk mendukung penatalaksanaan pasien. Pemeriksaan malaria umumnya dilakukan menggunakan metode Rapid Diagnostic Test (RDT) dan mikroskopis, namun kedua metode tersebut memiliki perbedaan sensitivitas dan hasil pemeriksaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil pemeriksaan malaria menggunakan metode RDT, metode mikroskopis, serta perbedaan hasil pemeriksaan antara kedua metode tersebut di RSUD Teluk Bintuni. Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 44 responden suspek malaria yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pemeriksaan malaria dilakukan menggunakan metode RDT dan mikroskopis. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji McNemar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemeriksaan malaria menggunakan metode RDT memperoleh hasil positif sebanyak 10 responden (22,73%) dan negatif sebanyak 34 responden (77,27%). Sementara itu, pemeriksaan mikroskopis menunjukkan hasil positif sebanyak 15 responden (34,09%) dan negatif sebanyak 29 responden (65,91%). Hasil uji Exact McNemar menunjukkan nilai Exact Sig. (2-tailed) sebesar 0,063 (p ≥ 0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik antara hasil pemeriksaan malaria menggunakan metode RDT dan mikroskopis. Meskipun demikian, secara deskriptif metode mikroskopis mendeteksi kasus positif malaria lebih banyak dibandingkan metode RDT. Pemeriksaan mikroskopis tetap direkomendasikan sebagai metode konfirmasi diagnosis malaria terutama pada daerah endemis.
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[bookmark: _GoBack]Malaria is an infectious disease that remains a health problem in endemic areas, including Teluk Bintuni Regency, West Papua. Rapid and accurate diagnosis of malaria is essential to support patient management. Malaria examination is generally performed using the Rapid Diagnostic Test (RDT) and microscopic methods; however, these two methods differ in sensitivity and examination results. This study aimed to determine the results of malaria examinations using the RDT method, the microscopic method, and the differences in results between the two methods at Teluk Bintuni Regional General Hospital. This study used an analytical research design with a cross-sectional approach. The research sample consisted of 44 respondents suspected of having malaria, selected using purposive sampling technique. Malaria examinations were performed using both the RDT and microscopic methods. Data analysis was conducted using univariate and bivariate analysis with the McNemar test. The results showed that malaria examination using the RDT method yielded positive results in 10 respondents (22.73%) and negative results in 34 respondents (77.27%). Meanwhile, microscopic examination showed positive results in 15 respondents (34.09%) and negative results in 29 respondents (65.91%). The Exact McNemar test results showed an Exact Sig. (2-tailed) value of 0.063 (p ≥ 0.05), indicating no statistically significant difference between the malaria examination results using the RDT and microscopic methods. Nevertheless, descriptively, the microscopic method detected more positive malaria cases than the RDT method. Microscopic examination is still recommended as the confirmatory method for malaria diagnosis, particularly in endemic areas.
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